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BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kinerja perawat di Ruang Intensif RSUD Prof. Dr. H. Aloei 

Saboe Kota Gorontalo, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor lama kerja perawat yang bertugas di Ruang Intensif RSUD Prof. 

Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo, didapatkan sebagian besar responden 

memiliki lama kerja > 3 tahun yaitu berjumlah 24 orang (63,2%), 

kemudian responden yang memiliki lama kerja < 3 tahun berjumlah 14 

orang (36,8%). 

2. Faktor motivasi perawat yang bertugas di Ruang Intensif RSUD Prof. Dr. 

H. Aloei Saboe Kota Gorontalo, didapatkan sebagian besar responden 

memiliki motivasi baik yaitu berjumlah 34 orang (89,5%), kemudian 

responden yang memiliki motivasi kurang baik yang berjumlah 4 orang 

(10,5%). 

3. Faktor penghargaan perawat yang bertugas di Ruang Intensif RSUD Prof. 

Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo, didapatkan sebagian besar responden 

menerima penghargaan baik yaitu berjumlah 33 orang (86,8%), kemudian 

responden yang menerima penghargaan kurang baik yang berjumlah 5 

orang (13,2%). 

4. Terdapat hubungan antara faktor lama kerja dengan kinerja perawat di 

Ruang Intensif RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo, 
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menggunakan uji statistik Fisher Exact Test deskriptif statistik didapatkan 

nilai ρ value 0,006 < α 0,05. 

5. Terdapat hubungan antara faktor motivasi dengan kinerja perawat di 

Ruang Intensif RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo, 

menggunakan uji statistik Fisher Exact Test deskriptif statistik didapatkan 

nilai ρ value 0,015 < α 0,05. 

6. Terdapat hubungan antara faktor penghargaan dengan kinerja perawat di 

Ruang Intensif RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo, 

menggunakan uji statistik Fisher Exact Test deskriptif statistik didapatkan 

nilai ρ value 0,035 < α 0,05. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukanan, penelitian menyarankan 

sebagai berikut :  

1. Diharapkan kepada RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo, agar 

tetap menjaga kualitas pelayanan sehingga misi Rumah Sakit sebagai 

Rumah Sakit terbaik di Provinsi Gorontalo tetap terjaga dengan baik. 

2. Diharapkan para perawat yang bertugas di Ruang Intensif dapat 

mengembangkan inovasi yang berujung pada peningkatan kinerja dalam 

pelayanan asuhan keperawatan. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya kiranya dapat melanjutkan 

penelitian dengan menggunakan variabel lainnya yang berhubungan dengan 

kinerja perawatan dalam proses asuhan keperawatan, serta lebih 

memperhatikan waktu penelitian agar data yang dikumpulkan lebih variatif. 
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